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Abstrak - Proses pembelajaran di sekolah memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan.Jika guru tetap mengandalkan metode ceramah secara utama dalam menyampaikan materi,
keterlibatan siswa dalam pembelajaran cenderung rendah Situasi pembelajaran yang kurang menarik dapat
menghambat konsentrasi dan fokus siswa, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya pemahaman
terhadap materi. Dalam hal ini, penggunaan media pembelajaran menjadi sangat penting karena proses belajar
mengajar merupakan bentuk komunikasi antara guru sebagai penyampai informasi dan siswa sebagai penerima.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh icebreaking dan media visual terhadap minat siswa dalam
belajar Matematika di kelas IV Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kualitatif, menggunakan
teknik wawancara dengan wali kelas sebagai subjek penelitian . Temuan penelitian mengindikasikan bahwa
penggunaan icebreaking dan media visual dalam proses belajar dapat membantu meningkatkan kemampuan
visual siswa serta menambah antusiasme mereka selama kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan icebreaking dan alat visual memberikan kontribusi yang baik
dalam mendukung siswa memahami materi yang sulit dijelaskan secara langsung di ruang kelas.

Kata kunci: Pemecahan Es, Media Visual, Ketertarikan Belajar

Abstract The learning process in school plays a crucial role in determining the success of achieving
educational goals. If teachers continue to rely primarily on the lecture method in delivering material, student
engagement in learning tends to be low. Uninteresting learning situations can hinder student concentration and
focus, ultimately impacting their understanding of the material. In this regard, the use of learning media
becomes essential because the teaching and learning process is a form of communication between the teacher
as the information provider and the student as the receiver. This study aims to analyze the influence of
icebreaking and visual media on student interest in learning Mathematics in grade 1V. The research method
applied is a qualitative approach, using interview techniques with the homeroom teacher as the research
subject. The research findings indicate that the use of icebreaking and visual media in the learning process can
help improve students' visual abilities and increase their enthusiasm during learning activities. In other words,
the findings of this study suggest that the implementation of icebreaking and visual aids contributes positively
to supporting students in understanding material that is difficult to explain directly in the classroom.

Keywords: Icebreaking, Visual Media, Learning Interest
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Di konteks belajar, pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk menciptakan
perubahan sikap dan perilaku individu agar siap menjadi pribadi yang matang melalui berbagai
kegiatan pengajaran dan metode yang telah disusun (Santoso, Sabika, et al., 2023). Dengan adanya
pendidikan ini, anak-anak mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan dalam bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Nur Azmi Alwi & Putri Lestari Agustia, 2024) . Pendidikan
berperan sebagai dasar utama dalam pembentukan karakter serta peningkatan pengetahuan siswa,
terutama pada jenjang sekolah dasar. Proses pembelajaran menjadi elemen krusial dalam pelaksanaan
pendidikan, karena kegiatan belajar merupakan hasil dari interaksi yang disusun secara sadar dan
sistematis antara guru dan siswa, baik di dalam maupun di luar kelas, dengan tujuan utama untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik (Mardiah & Rifa'i, 2020).

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memiliki peranan signifikan dalam
mengembangkan kompetensi siswa serta menunjang peningkatan mutu pendidikan (Matematika et
al., 2024). Namun, di Indonesia, pelajaran matematika sering kali dipandang hanya sebagai
kemampuan menghitung . Sebenarnya, bidang matematika memiliki cakupan yang lebih luas,
mencakup kemampuan berpikir kritis, menganalisis, bernalar logis, dan mengkomunikasikan ide
dengan efektif untuk memahami serta menyelesaikan masalah, sekaligus membuat keputusan yang
tepat (Susanti & Syam, 2017) .

Sebagai salah satu mata pelajaran inti, matematika kerap menjadi tantangan bagi banyak siswa.
Tidak sedikit di antara mereka yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
matematika, yang kemudian berpengaruh terhadap menurunnya minat belajar (Santoso, Karim, et al.,
2023). Oleh karena itu, diperlukan penerapan strategi yang inovatif serta model pembelajaran yang
efektif guna meningkatkan pemahaman siswa sekaligus memperkuat pemahaman mereka terhadap
materi matematika. Model pembelajaran mandiri berfungsi sebagai sarana interaksi antara guru dan
siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. Secara umum, model pembelajaran dipahami
sebagai suatu rencana yang disusun secara sistematis melalui beberapa tahapan untuk digunakan

dalam kegiatan belajar mengajar. Lebih jauh, model ini juga diartikan sebagai bentuk perencanaan
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yang dirancang secara khusus guna mendukung efektivitas proses pembelajaran (Mirdad & Pd, 2020)
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menentukan model pembelajaran yang sesuai, dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran, karakteristik materi terbuka, kondisi peserta didik, ketersediaan
sarana pendukung, serta kompetensi guru dalam memahami dan mengimplementasikan model
tersebut secara efektif (Santoso, Syahrini, et al., 2023).

Berbagai jenis model pembelajaran dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas proses
belajar mengajar. Salah satu cara yang cukup ampuh adalah icebreaking. Icebreaking adalah kegiatan
yang dibuat untuk membentuk suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif (Nur et al.,
2022). Pelaksanaan teknik ini dalam proses belajar sangat penting karena dapat mengurangi
ketegangan dan menciptakan suasana yang lebih santai, sehingga siswa lebih siap menerima bahan
ajar dari guru. Akibatnya, materi yang disampaikan oleh pengajar akan lebih gampang dipahami oleh
siswa karena langsung diteruskan ke otak melalui sistem saraf (Pujiarti, 2022) Penerapan icebreaking
dalam kegiatan pembelajaran dapat membangkitkan kembali semangat belajar siswa serta membantu
memulihkan konsentrasi dan fokus mereka. Kegiatan ini dapat dilakukan di awal pelajaran untuk
menarik minat, di tengah sesi guna meredakan kejenuhan, atau di akhir pembelajaran sebagai
penutup yang menyenangkan (Sunarto, 2012).

Icebreaking dapat dilaksanakan melalui berbagai macam kegiatan, seperti permainan yang
menyenangkan, tepuk tangan yang berbeda, lagu-lagu, pemanfaatan media, tebak-tebakan, dan
aktivitas sejenis lainnya (Syahri, 2021). Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan yang menarik,
diharapkan mereka akan lebih siap dan bersedia menerima materi pelajaran. Selain menciptakan
atmosfer yang lebih tenang, aktivitas ini juga memiliki peran krusial dalam mengembangkan rasa
percaya diri siswa yang diperlukan dalam proses pembelajaran (Nur et al., 2022). Sebaliknya, media
visual berperan krusial dalam meningkatkan ketertarikan siswa terhadap proses belajar. Di tingkat
pendidikan dasar, pemanfaatan media visual sangat sesuai karena siswa pada usia tersebut lebih
senang belajar yang melibatkan elemen suara, gambar, dan gerakan.

Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah, masih ditemukan sejumlah guru yang
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menggunakan metode konvensional, yakni menyampaikan materi secara verbal di depan kelas.
Pendekatan ini kerap membuat siswa kurang tertarik dan kurang termotivasi untuk mengikuti
pelajaran (Santoso, Supiati, et al., 2023). Sebaliknya, pemanfaatan media pembelajaran sebagai alat
bantu oleh guru dapat menjadikan proses belajar lebih menarik dan efektif, sehingga memudahkan
siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Salah satu jenis media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran adalah media visual, seperti foto, video, dan grafik. Media visual berfungsi sebagai alat
untuk menyampaikan informasi melalui gambar, grafik, dan desain yang terstruktur dengan jelas,
sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan mudah oleh penerima. Oleh karena itu,
penggunaan media visual dalam proses pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik,
efektif, dan efisien, terutama bagi siswa yang masih berada pada usia anak-anak, karena mereka
cenderung berpikir secara konkret (Sahuni et al., 2020).

Sebagaimana media pembelajaran lainnya, media visual juga berperan sebagai alat yang
mendukung proses belajar mengajar di sekolah. Media visual, khususnya, memiliki kekuatan untuk
menggambarkan fenomena yang diteliti dengan cara yang lebih nyata dan sesuai dengan realitas
(Mayasari et al., 2021). Penggunaan media visual mampu membantu siswa dalam menangkap dan
meningkatkan semangat mereka terhadap konsep-konsep abstrak dalam matematika melalui
pendekatan yang lebih nyata (Santoso et al., 2013). Dengan memanfaatkan media visual, guru dapat
menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk lebih antusias dalam belajar

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan dampak penerapan Ice
Breaking dan Media Visual terhadap motivasi belajar siswa dalam pelajaran matematika di kelas IV.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi para guru dalam
mengembangkan metode pengajaran yang lebih menarik dan efektif, serta berkontribusi pada

peningkatan kualitas pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar.
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Metode

Penelitian ini mengkaji pengaruh penerapan teknik Ice Breaking dan media visual terhadap
minat belajar siswa dalam mata pelajaran matematika di kelas IV. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif (Santoso et al., 2022). Lokasi penelitian ini dilakukan
di SD Negeri 13 Koto Nopan Saiyo, yang terletak di Jalan Rao Gunung Manahan, Kecamatan Rao
Utara, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini fokus pada wali kelas 1V sebagai
objek penelitian, sementara subjek penelitian terdiri dari siswa seluruh kelas IV di sekolah tersebut.
Pemilihan kelas IV sebagai subjek didasarkan pada pertimbangan bahwa pada tahap ini, siswa sedang
berada dalam masa transisi yang krusial, di mana mereka mulai mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis dengan lebih mendalam. Selain itu, kelas IV dipandang sebagai tahap
penting dalam mana siswa mulai memahami konsep- konsep akademik secara lebih mendalam,
dengan peralihan dari metode pembelajaran berbasis permainan ke pendekatan yang lebih formal.
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data

berupa wawancara dan penyebaran angket kepada siswa.

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja dan terencana untuk
menciptakan lingkungan serta proses pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk secara aktif
mengembangkan potensi diri mereka (Santoso, Murod, et al., 2023). Proses pendidikan ini meliputi
pelatihan aspek spiritual keagamaan, pengendalian diri, pembentukan karakter, peningkatan
kecerdasan, pengembangan akhlak mulia, serta peningkatan keterampilan yang diperlukan untuk
kepentingan pribadi, masyarakat, bangsa, dan negara (UU No. 20 Tahun 2003). Dalam pengertian
yang lebih luas, pendidikan sebagai suatu proses pengalaman belajar tidak terikat oleh batasan waktu,
tempat, atau bentuk tertentu. Pendidikan bersifat seumur hidup, dapat berlangsung kapan saja dan di

mana saja, dalam berbagai situasi kehidupan, serta dapat dilakukan oleh siapa pun sebagai bagian
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dari manusia masyarakat. Setiap individu memiliki peran sebagai pembelajar, dan pada saat yang
sama dapat berfungsi sebagai pendidik di lingkungan sekitar, tempat di mana proses belajar
berlangsung (Noor, 2018).

Dari pemaparan mengenai pendidikan, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari
penyelenggaraan pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas serta mengembangkan potensi
sumber daya manusia dalam rangka membangun bangsa yang lebih maju. Di era globalisasi dan
kemajuan teknologi saat ini, pendidikan menghadapi tantangan tersendiri bagi para guru atau
pendidik dalam menempuh pesatnya perkembangan teknologi di dunia pendidikan. Penggunaan
teknologi modern menuntut sekolah untuk lebih inovatif dalam merancang proses pembelajaran yang
menarik dan efisien, baik dari segi metode maupun media yang digunakan. Tujuan utama dari upaya
ini adalah untuk meningkatkan minat, motivasi, dan antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang maksimal (Nur Azmi Alwi & Putri
Lestari Agustia, 2024).

Namun demikian, para pendidik masih menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan
sistem pendidikan yang fokus pada peserta didik. Salah satu kendala utama yang sering dihadapi guru
adalah kurangnya variasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Selain itu, banyak pendidik yang
belum sepenuhnya menguasai atau memanfaatkan media pembelajaran secara maksimal dan efektif
(Mayasari et al., 2021). Media pembelajaran, seperti media visual yang mencakup gambar, video,
atau grafik, sangat efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang lebih kompleks,
terutama dalam pembelajaran matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat terkait
dengan konsep- konsep abstrak, perhitungan, logika, penguasaan rumus, pemikiran Kritis, serta
pemahaman teorema yang menjadi dasar bagi mata pelajaran eksakta lainnya (Sartika et al., 2024
dalam Shelvia Amanda et al., 2024). Hal ini sesuai dengan temuan dari wawancara dengan wali kelas
IV, yang menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan
melalui metode konvensional seperti ceramah. Oleh karena itu, penggunaan media visual terbukti

sangat efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang lebih kompleks. Beragam
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media visual yang digunakan oleh guru, seperti gambar, sketsa, peta, globe, dan model objek tiruan,
telah terbukti efektif dalam mempermudah pemahaman siswa.

Setelah penerapan media visual dalam pembelajaran matematika, dapat disimpulkan bahwa
media visual memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, yang
tercermin dari peningkatan pencapaian belajar mereka. Menurut Ulfah (2020), penggunaan media
pembelajaran visual tidak hanya membantu siswa untuk membayangkan fenomena atau konsep yang
sedang dipelajari, tetapi juga mempermudah guru dalam menyampaikan materi secara lebih jelas.
Keunggulan media pembelajaran visual terletak pada berbagai fungsi yang sangat penting, terutama
bila digunakan dengan tepat dalam proses pembelajaran (Mayasari et al., 2021). Selain penggunaan
media visual dalam pembelajaran matematika, penerapan teknik icebreaking juga memberikan
dampak yang signifikan terhadap motivasi dan konsentrasi siswa selama proses pembelajaran. Salah
satu metode yang efektif untuk menarik perhatian siswa dalam pembelajaran matematika adalah
dengan menggunakan strategi icebreaking. Menurut Alhudri, Said, dan Heriyanto (2022), icebreaking
merupakan kegiatan pembuka dalam pembelajaran modern yang dapat menciptakan suasana kelas
yang lebih menyenangkan. Suasana yang menyenangkan ini membantu siswa merasa lebih nyaman,
tanpa adanya tekanan atau kecemasan selama pembelajaran berlangsung. Beberapa contoh aktivitas
icebreaking yang dapat diterapkan di kelas meliputi berbagai permainan, lagu, atau nyanyian yang
dilakukan dengan gerakan tubuh.

Icebreaking merupakan kegiatan rutin yang efektif untuk mengatasi kebosanan, ketegangan,
dan kecemasan yang mungkin muncul di kelas. Kegiatan ini dirancang untuk menarik perhatian siswa
dan menciptakan suasana yang lebih terbuka, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan semangat dan dalam atmosfer yang mendukung. Icebreaking sangat penting dalam
pembelajaran karena dapat membantu menjaga keseimbangan emosi siswa sekaligus merangsang
kemampuan berpikir mereka. Aktivitas ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan, yang dapat mendorong siswa untuk mengembangkan sikap positif selama proses

pembelajaran (Pujiarti, 2022). Hal ini juga terungkap dari hasil wawancara dengan wali kelas 1V dan
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angket yang diberikan kepada siswa, yang menunjukkan bahwa sebelum penerapan icebreaking
dalam pembelajaran matematika, siswa cenderung merasa bosan dan kurang termotivasi, terutama
ketika mempelajari konsep-konsep yang dianggap sulit. Oleh karena itu, guru memegang peranan
penting dalam menciptakan suasana yang lebih menyenangkan, dan penerapan icebreaking, baik di
awal, tengah, maupun akhir pembelajaran, terbukti menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi hal
ini.

Setelah pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan para guru dapat lebih kreatif dan termotivasi
untuk menerapkan teknik icebreaking di kelas. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
menyampaikan materi kepada siswa, sehingga diharapkan mereka dapat berinovasi dalam metode
pengajaran untuk memastikan siswa tetap fokus dan berkonsentrasi sepanjang proses pembelajaran
(Rulfani et al., 2025). Selain beberapa teknik pemecah es yang kami perkenalkan selama penelitian,
guru juga dapat memanfaatkan berbagai teknik pemecah es lainnya yang tersedia di YouTube.
Banyak video icebreaking yang dapat diakses melalui media sosial, yang mempermudah guru dalam
mencari referensi dan menerapkannya dalam proses pengajaran di kelas. Hal yang paling penting
adalah sejauh mana guru memiliki niat dan keinginan untuk menggunakan serta
mengimplementasikan teknik-teknik tersebut dalam pembelajaran. Sebaliknya, tanpa adanya

keinginan dari guru, segala upaya yang dilakukan akan terasa lebih sulit.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
icebreaking dan media visual memberikan dampak positif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa, khususnya dalam mata pelajaran matematika. Media visual mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh siswa. Melalui
penggunaan gambar, video, atau grafik yang menarik, siswa dapat lebih mudah memahami materi

yang diajarkan dan merasa lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran karena mereka dapat
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melihat secara langsung apa yang sedang dipelajari. Selain itu, penerapan icebreaking menciptakan
suasana kelas yang lebih akrab dan menyenangkan, yang pada pasangannya meningkatkan semangat

dan antusiasme siswa untuk tetap aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran.
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